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Abstrak

Perusahaan pembangkit listrik Sumbagsel sektor pengendalian pembangkitan Bandar Lampung
bertanggungjawab atas beberapa unit pembangkit. Perusahaan ini memiliki tugas menanggulangi
gangguan-gangguan listrik yang terjadi dan memenuhi konsumsi listrik masyarakat Sumbagsel.
Kegiatan pemenuhan konsumsi listrik yang maksimal dilakukan dengan cara tata kelola aset yang
optimal. Tujuan penelitian yang dilakukan yakni menghasilkan rancangan sistem baru untuk masalah
inventarisasi fisik aktiva tetap yang terjadi. Metode yang digunakan dalam penilitian yaitu metode
SDLC (System Development Life Cycle) dengan tahapan analisis, perancangan dan implementasi.
Aplikasi android yang dibangun diberi nama Easy Opname. Aplikasi ini memberikan manfaat terhadap
perusahaan pembangkit listrik Sumbagsel Sektor Pengendalian Pembangkitan Bandar Lampung dalam
melakukan kegiatan inventarisasi fisik aktiva tetap.

Kata Kunci: aplikasi, inventarisasi, pembangkit listrik.

PENDAHULUAN inventarisasi belum dilengkapi dengan gambar
Perusahaan pembangkit listrik Sumatera untuk memastikan kesesuaian data antara
bagian selatan sektor pengendalian pembangkitan ~ Pencatatan dan kondisi fisik di lapangan.

Bandar Lampung bertanggung jawab atas Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
beberapa unit pembangkit. Perusahaan ini adanya rancangan sistem baru yang dapat
mengendalikan pembangkit-pembangkit tersebut menunjang  kegiatan  inventarisasi.  Sistem

agar dapat menanggulangi gangguan-gangguan dirancang agar dapat menanggulangi masalah

listrik dan memenuhi konsumsi listrik masyarakat ~ Yang terjadi dan dibangun sebuah aplikasi berbasis

Sumbagsel. Tata kelola aset yang baik perlu android untuk inventarisasi fisik aktiva tetap yang

dilakukan untuk menunjang penanggulangan dan mudah untuk diakses.

pemenuhan kebutuhan konsumsi listrik. Kegiatan Berdasarkan uraian tersebut, topik yang

inventarisasi fisik merupakan cara yang tepat agar
terciptanya tata kelola aset yang optimal. Jenis
inventarisasi yang digunakan adalah inventarisasi
stock opname. Kegiatan inventarisasi dilakukan
oleh Tim Inventarisasi setiap akhir semester
menggunakan kertas

kerja dan data hasil

inventarisasi  direkapitulasi secara manual.

Kemajuan inventarisasi tidak dapat dipantau oleh

Ketua Tim Inventarisasi dan laporan hasil

diambil dalam penulisan karya ilmiah adalah
Aplikasi Inventarisasi Fisik Aktiva Tetap pada
Perusahaan listrik Sumatera bagian selatan sektor
pengendalian pembangkitan Bandar Lampung

berbasis android.

Metodologi Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian terbagi

menjadi dua, yakni alat untuk pengembangan dan
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alat untuk implementasi. Bahan yang digunakan
berupa data inventarisasi aktiva tetap dan hasil
wawancara. Bahan yang digunakan berupa data
inventarisasi aktiva tetap dan hasil wawancara.
Metode pengembangan sistem yang digunakan
yaitu metode SDLC. Metode SDLC terdiri dari
tahapan analisis, perancangan dan implementasi
(Bahra, 2013).
1. Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk mengenali
permasalahan sistem

terdapat pada

yang
inventarisasi aktiva tetap yang sedang berjalan
pada perusahaan listrik pembangkitan sumbagsel
Bandar

dilakukan

sektor pengendalian pembangkitan

Lampung. Pengumpulan informasi

dengan cara wawancara dan mengumpulkan

beberapa data untuk dianalisis. Data tersebut
antara lain :

a. Sistem inventarisasi aktiva tetap yang sedang
berjalan pada perusahaan pembangkit listrik
Sumbagsel sector pengendalian pembangkitan
Bandar Lampung.

b. Tugas-tugas Tim Inventarisasi dalam kegiatan
inventarisasi fisik aktiva tetap

c. Kekurangan sistem yang sedang berjalan

d. Sistem yang lebih baik yang diharapkan oleh

Tim Inventarisasi.

2. Perancangan
Tahap perancangan dilakukan perancangan
arsitektur perangkat lunak, perancangan DFD,

ERD, database, flowchart dan tampilan.

3. Implementasi
Tahap implementasi dilakukan penerapan dari
analisis dan rancangan dan diterjemahkan ke

dalam Bahasa pemrograman.

Hasil dan Pembahasan

Aplikasi inventarisasi fisik aktiva tetap

dibangun berdasarkan beberapa analisis antara

lain : analisis sistem yang sedang berjalan, analisis

sistem yang diusulkan, analisis persyaratan
fungsional dan analisis persyaratan non-
fungsional.
1. Analisis

a. Analisis sistem yang sedang berjalan

Tahap analisis sistem yang sedang berjalan
menggambarkan proses berjalannya sistem
inventarisasi fisik aktiva tetap pada perusahaan.
Analisis  system

sedang  berjalan

yang
digambarkan dengan menggunakan mapping
chart. Mapping chart sistem yang sedang berjalan

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Mapping chart sistem yang sedang
berjalan
b. Analisis sistem yang diusulkan

Tahap analisis sistem yang diusulkan

menggambarkan proses berjalannya sistem
inventarisasi fisik aktiva tetap yang diusulkan
untuk mengatasi malasah inventarisasi fisik aktiva
tetap yang terjadi. Analisis system yang diusulkan
digambarkan dengan menggunakan mapping
chart. Mapping chart sistem yang diusulkan

disajikan pada Gambar 2.

Sistem Informasi Inventarisasi

Tim Inventarisasi Fisik Aktiva Tetap

Manajemen

Gambar 2. Mapping chart sistem yang diusulkan

c. Analisis persyaratan fungsional

Tahap analisis persyaratan  fungsional
menjelaskan proses yang diberikan oleh sistem.
Sistem memiliki dua level hak akses yakni admin
dan user. Hak akses admin dimiliki oleh Ketua
Tim Inventariasi sedangkan hak akses user

dimiliki oleh Anggota Tim Inventarisasi.

d. Analisis persyaratan non-fungsional
Tahap analisis persyaratan non-fungsional

menentukan batasan layanan seperti batasan

menentukan keamanan admin dan user. Sistem ini
dilengkapi dengan mekanisme keamanan yaitu
dengan adanya menu /ogin sebagai authentication

bagi admin dan user, sehingga hanya pengguna

yang memiliki akun /login yang dapat
menggunakan aplikasi.
2. Perancangan

Perancangan  yang  dilakukan  dengan

menentukan konsep aplikasi yang sesuai dengan
keinginan. Perancangan meliputi perancangan
arsitektur perangkat lunak, perancangan DFD,

ERD, database, flowchart dan tampilan.

a. Perancangan arsitektur perangkat lunak
Arsitektur perangkat lunak menggambarkan
cara kerja perangkat lunak yang akan dibuat.
Ketua Tim Inventarisasi mengakses aplikasi
pengolahan data aktiva tetap menggunakan web
browser laptop/PC yang terhubung dengan
internet kemudian mengelola data aktiva tetap di
dalam database server. Anggota Tim Inventarisasi
menggunakan smartphone android dengan
menginstalasi aplikasi android inventarisasi fisik
aktiva tetap kemudian mengakses data aktiva tetap
dan melakukan inventarisasi fisik aktiva tetap.
Hasil

inventarisasi fisik aktiva tetap yang

dimasukkan oleh user melalui smartphone
android akan disimpan di dalam database server
dan dapat diakses oleh Ketua Tim Inventarisasi.
Arsitektur perangkat lunak digambarkan pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Arsitektur perangkat lunak

b. Perancangan DFD

DFD (Data Flow Diagram) menggambarkan
aliran data dan informasi pada sistem inventarisasi
fisik aktiva tetap. Perancangan DFD level 0 dan 1
disajikan pada gambar 4 dan 5.
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Gambar 4. DFD level 0
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Gambar 5. DFD level 1

c. Perancangan ERD

ERD  (Entity  Relationship  Diagram)
menggambarkan hubungan antar entitas yang ada
pada rancangan sistem aplikasi inventarisasi fisik
aktiva tetap. Rancangan ERD dapat dilihat pada

Gambar 6.

Id_aktiva (FK)

1d_lokasi (FK)

Om‘akm) @ (pKD Qm) (M..s (pk,)

Gambar 6. Rancangan ERD

d. Perancangan Tampilan

Tampilan dirancang berdasarkan dua level,
yakni admin dan wuser. Pada menu admin
dirancang tampilan untuk mengelola data aktiva
tetap, inventarisasi, jenis, lokasi, satuan dan user
sedangkan pada menu user terdapat menu
inventarisasi aktiva untuk melakukan inventarisasi

aktiva tetap.

3. Implementasi

Implementasi  dilakukan dengan cara

pengkodean sehingga rancangan database dan
rancangan antarmuka dapat terhubung
berdasarkan rancangan sistem yang telah dibuat.
Antarmuka tampilan dibedakan menjadi dua yaitu

admin dan user.
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Gambar 7. Tampilan menu inventarisasi aktiva
(user)
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Gambar 9. Tampilan menu data aktiva (admin)

Detail Inventarisasi

“ Kembali

Diinventarisasi oleh: Ainul Yaqin pada

Asset Number | Subnumber - 1000003585 | 0
Nama Akliva : GEDUNG SENTRAL TELUK BETUNG
Tgl Perolehan

Jenis : Bangunan & kelengkapan halaman

Qty: 1792 M2

Opname Fisik : 1792

Kondisi - Baik

Keterangan

Gambar 9. Tampilan menu detail inventarisasi
(admin)

Aplikasi Easy Opname untuk inventarisasi
fisik aktiva tetap berbasis android dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dimana
smartphone android digunakan sebagai client,
Android Studio sebagai alat untuk membangun

aplikasi android dan MySQL sebagai database.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pembuatan aplikasi inventarisasi
fisik aktiva tetap dihasilkan sebuah aplikasi
berbasis android yang bernama FEasy Opname
yang memiliki manfaat yaitu memudahkan Tim
Inventarisasi dalam melakukan inventarisasi fisik

aktiva tetap. Pengembangan apikasi yang

dilakukan perlu dilakukan sebuah inovasi

misalnya penambahan fitur GPS di aplikasi

android.
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